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Abstrak 

Efikasi Diri merupakan suatu sikap atau perasaan yakin atas kemapuan diri sendiri sehingga 

tidak terlalu cemas dalam melakukan tindakan. Burnout adalah kondisi dimana seorang 

mengalami kelelahan, baik secara fisik, emosional, juga mental yang berkembang 

ketika dalam waktu yang sama mengalami terlalu banyak tekanan dan terlalu sedikit 

sumber kepuasan sehingga menyebabkan turunnya motivasi kerja, performa dalam 

pekerjaan juga menurun. Tujuan : Untuk mengetahui Hubungan antara Efikasi Diri 

dengan Burnout pada Perawat COVID-19 di RSUD Labuang Baji Kota Makassar. Metode : 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif memakai rancangan penelitian 

hubungan menggunakan pendekatan cross sectional dan analisis uji chi square untuk 

mengetahui hubungan antara efikasi diri dengan burnout pada perawat di ruang baji 

nyawa RSUD Labuang Baji Kota Makassar. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa perawat yang bekerja di ruang COVID Baji Nyawa 

RSUD Labuang Baji Makassar memiliki efikasi diri tinggi sebanyak 110 responden (89,4%) 

dan perawat yang memiliki burnout ringan sebanyak 95 responden (77,2%).Terdapat 

hubungan yang signifikan antara Efikasi Diri dengan burnout pada perawat di ruang 

COVID-19 Baji Nyawa RSUD Labuang Baji Makassar sebanyak 123 responden dengan nilai 

p value 0,040. 

Kata Kunci: 1; Burnout, 2; Efikasi diri, 3; Perawat 

 

Abstract 

 

Self-efficacy is an attitude or feeling confident about one's own abilities so that they are 

not too anxious to take action. Burnout is a condition in which a person experiences 

fatigue, both physically, emotionally, and mentally which develops when at the same 

time experiencing too much pressure and too few sources of satisfaction, causing a 

decrease in work motivation, performance at work also decreases. Objective: To find 

out the relationship between Self-Efficacy and Burnout in COVID-19 Nurses at Labuang 

Baji Hospital, Makassar City. 
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Methods: This research is a quantitative study using a relationship research design using 

a cross sectional approach to determine the relationship between self- efficacy and 

burnout in nurses in the Baji Nyawa Room at Labuang Baji Hospital, Makassar City. 

The results showed that nurses who worked in the Baji Nyawa COVID-19 room at Laburan 

Baji Hospital Makassar had high self-efficacy as many as 110 respondents (89.4%) and 

nurses who had mild burnout were as many as 95 respondents (77.2%). There was a 

significant relationship between Self-efficacy with burnout in nurses in the Baji Life 

COVID-19 room at Laburan Baji Makassar Hospital as many as 123 respondents with a p 

value of 0.040. 

 

Keywords: 1; Burnout, 2;  Self-efficacy, 3; Nurse  
 

 PENDAHULUAN 

Pandemi COVID-19 yang pertama kali 

terjadi pada bulan Desember tahun 2019. 

Awalnya hanya terjadi di Negara China 

kemudian menyebar hampir ke setiap 

negara, termasuk Indonesia. Berdasarkan 

data global pada 25 November 2020, 

prevalensi COVID- 19 mencapai 60.250.141 

kasus. Negara Amerika Serikat menempati 

peringkat pertama dengan angka kejadian 

12.958.805. Selanjutnya disusul oleh 

Negara India dengan jumlah 9.225.045. 

Jumlah kasus terkonfirmasi di Indonesia 

per tanggal 2 maret tahun 2020 berada di 

angka 511.836. (Gugus Tugas Penanganan 

Covid-19 Indonesia, 2020; WHO, 2020). 

Sedangkan data tanggal 10 April 2022 telah 

mencapai 64.084 orang (Analisis data 

Covid-19 Indonesia, 2022) Wilayah dengan 

jumlah kasus COVID-19 tertinggi di 

Sulawesi Selatan per tanggal 12 Agustus 

2021 adalah kota Makassar dengan jumlah 

mencapai 44.540 kasus. Covid-19 di Kota 

Makassar pada 13 April 2022, berada pada 

urutan ke-17 dengan prevalensi covid-19 

mencapai 64.084 orang (Andrafarm, 2022). 

Rumah sakit menjadi garda terdepan 

dalam memutus mata rantai penularan 

COVID-19. RSUD Labuang Baji merupakan 

salah satu rumah sakit rujukan yang 

memberikan pelayanan pada pasien COVID-

19 di Kota Makassar. Sebelumnya jumlah 

pasien COVID-19 pada bulan Juli mencapai 

276 jiwa dan melonjak menjadi 332 jiwa 

pada bulan Agustus 2021 di RSUD Labuang 

Baji. Jumlah keseluruhan pasien COVID-19 

pada bulan Januari 2021 hingga maret 

2022 mencapai 1.160 jiwa (SDM Rumah 

Sakit Umum Daerah Labuang Baji, 2022). 

RSUD Labuang Baji memiliki ruangan 

khusus untuk pasien yang terinfeksi virus 

COVID-19. Jumlah perawat di RSUD 

Labuang Baji sebanyak 231 orang. Jumlah 

perawat yang khusus menangani pasien 

COVID-19 ada 123 orang. Hasil wawancara 

dengan Kabid Keperawatan RSUD Labuang 

Baji pada tanggal 2 Juni 2022 

mengemukakan bahwa penetapan RSUD 

Labuang Baji sebagai rumah sakit rujukan 

COVID-19 membuat lahirnya kebijakan 

baru, termasuk pada bidang keperawatan. 

Berbagai pertimbangan dilihat dari umur, 

fisik, kemampuan dalam pelayanan dan 

faktor lain yaitu riwayat kesehatan 

perawat. Setelah mendapatkan perawat 

yang sesuai maka dibentuk tim, awalnya 

hanya ada 30 perawat dibentuk menjadi 

tiga tim yang terdiri dari 8, 10 dan 12 

orang. Pada bulan Juni dan Agustus 

merupakan puncaknya COVID-19 di RSUD 

Labuang Baji maka menambah tenaga lagi 

sebanyak 93 orang. 

Terjadinya peningkatan pasien COVID-19 

yang cukup signifikan dan terjadi secara 

tiba-tiba ini ternyata berdampak pada 

tenaga kesehatan, termasuk perawat. 

Pada penelitian yang dilakukan oleh 
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Nimas dan Tiara (2020) tentang kondisi 

mental perawat RS di Banjarnegara 

menunjukkan bahwa 20 orang (91%) 

berada dalam kategori normal. Sementara 

itu, terdapat 2 orang (9%) dengan kategori 

sedang dan 22 orang (100%) dengan 

kategori anxiety. Perawat dengan 

pekerjaan yang dinamis perlu berada 

dalam kondisi fisik yang baik, sehat, dan 

memiliki energi yang cukup. Kondisi tubuh 

perawat yang kurang sehat mengakibatkan 

seseorang mudah patah semangat apabila 

saat bekerja ia mengalami kelelahan fisik, 

kelelahan emosional, dan kelelahan 

mental (Harnida, 2015). 

Pekerjaan seorang perawat sangatlah 

berat, perawat menjadi tulang punggung 

dalam kesembuhan pasien yang 

menyebabkan perawat menjadi mudah 

stres. Stres dapat diartikan sebagai 

ketegangan mental yang mengganggu 

kondisi emosional, proses berpikir, dan 

kondisi fisik seseorang (Abraham 1996). 

Apabila keadaan stres terjadi dalam jangka 

waktu yang lama dengan intensitas yang 

cukup tinggi maka ditandai dengan 

kelelahan fisik, kelelahan emosional, dan 

kelelahan mental, sehingga 

mengakibatkan perawat mengalami gejala 

burnout (Leatz dan Stolar dalam Rosyid & 

Farhati, 1996). 

Burnout berhubungan dengan kesehatan 

fisik dan mental perawat dan 

memengaruhi kualitas dan keamanan 

perawat. Burnout terjadi akibat stres dan 

kelelahan dari pekerjaan cukup menguras 

tenaga dan fikiran (Mo et al., 2020). 

Dampak yang ditimbulkan akibat burnout 

yaitu dapat mengurangi produktivitas dan 

menguras banyak energi yang membuat 

seseorang itu menjadi lemah dan cepat 

marah. Juga perawat dalam memberikan 

asuhan keperawatan tidak maksimal karna 

apabila terjadi burnout yang tinggi maka 

memengaruhi kinerja perawat dan apabila 

kinerjanya menurun maka dapat 

memengaruhi kepuasan pasien (SDM 

Rumah Sakit Umum Daerah Labuang Baji, 

2022) 

Beberapa hasil penelitian sebelumnya 

dengan judul Self Efficacy berhubungan 

dengan Burnout perawat menunjukkan 

bahwa terdapat burnout sedang (37,5%) 

sedangkan self efficacy (87,8%). Ada 

hubungan yang signifikan antara self 

efficacy dengan burnout pada perawat 

merujuk pada hasil koefisien korelasi 

sebesar r =- 0.470 dan tingkat signifikansi 

0,003 (p < 0.05). Jadi, apabila tingkat self 

efficacy tinggi maka semakin burnout 

menjadi rendah. Hasil, terdapat hubungan 

yang signifikan antara self efficacy dengan 

burnout pada perawat di Rumah Sakit 

Khusus Bedah BIMC Kuta (Sherlyna & 

Rismawati, 2020). 

Efikasi diri adalah penilaian seseorang 

terhadap kompetensi atau kemampuan 

dirinya untuk dapat melakukan tugas guna 

mencapai tujuan, dan mengatasi 

hambatan yang dialami (Baron & Byrne, 

1991). Adanya efikasi diri yang unggul 

dalam diri memungkinkan perawat untuk 

meningkatkan motivasi dan emosi positif 

mereka, terlepas dari keterbatasan yang 

mereka hadapi, untuk lebih menuju 

tujuan yang telah mereka tetapkan. 

Seseorang dapat meningkatkan 

kepercayaan dirinya dalam melakukan 

sesuatu (Bandura, 2010). Manfaat lain yang 

diuntungkan perawat apabila memiliki 

efikiasi diri yang bagus adalah mereka 

dapat mengendalikan situasi yang sulit 

serta dapat meningkatkan kinerja yang 

maksimal terhadap pasien sehingga pasien 

merasa puas dengan pelayanan yang 

diberikan. Jadi, orang yang memiliki 

efikasi diri dapat memaksimalkan diri 

mereka sendiri, mengurangi rasa takut, 

stres, dan mengurangi kecenderungan 

mereka untuk depresi (Merolla, 2017; 

Zulkosky, 2009). 

Hasil penelitian sebelumnya tentang 

efikasi diri (Suhamdani, 2020) berdasarkan 

hasil yang didapatkan p= 0,006 (<0,05), 

artinya ada hubungan yang signifikan 

antara efikasi diri dengan tingkat 

kecemasan perawat pada saat merawat 

pasien COVID-19 di Provinsi NTB. Perawat 

dengan tingkat kecemasan yang tinggi 
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cenderung memiliki kemampuan efikasi 

diri yang rendah. Perawat dengan efikasi 

diri yang rendah memengaruhi intervensi 

yang diberikan kepada pasien. Perawat 

merasa ragu dan khawatir dalam 

menangani pasien (Xiong, dkk., 2020). 

Penelitian ini berbeda dengan penelitian 

yang saya lakukan, dikarenakan penelitian 

ini hanya meneliti kecemasan perawat 

dimasa pandemi dan bukan ditujukan pada 

perawat COVID-19. Sedangkan penelitian 

yang saya lakukan meneliti tentang 

hubungan efikasi diri dengan burnout 

perawat COVID-19, dimana respondennya 

khusus untuk perawat COVID-19 saja. 

Hasil wawancara pada perawat di RSUD 

Labuang Baji pada tanggal 2 bulan Juni 

tahun 2020 menyimpulkan bahwa 

beberapa penyebab terjadinya stres yaitu 

adanya perasaan gelisah karena takut 

terinfeksi dan menginfeksi orang-orang 

lain. Jumlah perawat hanya 123 orang dan 

ini tidak sebanding dengan jumlah pasien. 

Selain itu, penggunaan hazmat/ alat 

pelindung diri yang membatasi perawat ke 

toilet, makan dan minum, peran pimpinan 

atau koordinator dalam mengatur jam 

kerja perawat juga berpengaruh terhadap 

stres perawat. Semakin baik koordinator 

tim dalam mengatur jam kerja, maka 

semakin rendah stres yang dialami 

perawat. 

Penelitian yang dilakukan Marwani (2021) 

tentang tingkat kecemasan perawat di 

RSUD Labuang Baji menunjukkan sebanyak 

50 responden yang mengalami tingkat 

kecemasan ringan (71,4%), kecemasan 

sedang sebanyak 14 responden (20,0), dan 

kecemasan berat sebanyak 6 responden 

(8,6%). 

Berdasarkan uraian tersebut peneliti 

tertarik melakukan penelitian “Hubungan 

antara Efikasi Diri dengan Burnout pada 

perawat COVID-19 di RSUD Labuang Baji 

Kota Makassar”. 

METODE      

Penelitian ini merupakan penelitian 

kuantitatif memakai rancangan penelitian 

hubungan menggunakan pendekatan cross 

sectional untuk mengetahui hubungan 

antara efikasi diri dengan burnout pada 

perawat di ruang baji nyawa RSUD Labuang 

Baji Kota Makassar. Penelitian ini dilakukan 

di RSUD Labuang Baji Kota Makassar pada 

bulan Juli 2022. Populasi dalam penelitian 

ini adalah seluruh perawat yang pernah 

ataupun sedang merawat pasien COVID-19 

di RSUD Labuang Baji Kota Makassar yang 

berjumlah 123 orang. Dalam penelitian 

ini, sampel yang digunakan sebagai 

responden menggunakan total sampling 

besarnya populasi dimana sampelnya 

adalah perawat COVID-19 di RSUD Labuang 

Baji yang berjumlah 123 orang. Teknik 

analisis data yang digunakan adalah 

analisis univariat dan analisis bivariat. 

HASIL  

1. Karakteristik Responden 

Dibawah ini merupakan data umum 
tentang karakteristik responden 
berdasarkan usia, jenis kelamin, 
pendidikan dan lama kerja perawat di 
ruang COVID Baji Nyawa Labuang Baji 
Kota Makassar. 

 
a. Karakteristik Responden 

Berdasarkan Usia 

Tabel 1.1 

Tabel 4.1 Karakteristik responden 

berdasarkan usia di ruang COVID  

Baji Nyawa RSUD Labuang Baji  

pada bulan Juli 2022. 

 

Usia (Tahun) Frekuensi Presentase (%) 

17-25 2 1,6 
26-35 73 61 
36-45 48 39 

Total 123 100 

Sumber: Data Primer 2022 *Uji Deskriptif 

Tabel 1.1 menunjukkan bahwa dari 123 

responden, kategori usia tertinggi berada 

pada 26-35 tahun sebanyak 73 responden 

(61 %) dan kategori usia terendah berada 

pada 17- 25 tahun sebanyak 2 responden 

(1,6 %). 
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b. Karakteristik responden 
berdasarkan jenis kelamin 

 

Tabel 1.2  

Karakteristik responden berdasarkan jenis 

kelamin di ruang COVID Baji Nyawa RSUD  

Labuang Baji pada bulan Juli 2022. 

 
Jenis Kelamin Frekuensi Presentase (%) 

Laki-laki 51 41,5 
Perempuan 72 58,5 

Total 123 100 

Sumber: Data Primer 2022 *Uji Deskriptif 

Tabel 1.2 menunjukkan bahwa dari 123 

responden, sebagian besar responden 

berjenis kelamin perempuan sebanyak 72 

responden (58,5 %). 

c. Karakteristik responden 
berdasarkan pendidikan 

 

Tabel 1.3  

Karakteristik responden berdasarkan pendidikan 

di ruang COVID Baji Nyawa RSUD Labuang Baji 

pada bulan Juli 2022 

 
Pendidikan Frekuensi Presentase (%) 

D3 
Keperawatan 

43 35 

S1 20 16,3 
D4 1 1 

Profesi Ners 58 47,2 
S2 1 1 

Total 123 100 

Sumber: Data Primer 2022 *Uji Deskriptif 

Tabel 1.3 menunjukkan bahwa dari 123 

responden, sebagian besar pendidikan 

terakhir responden adalah Profesi Ners 

sebanyak 58 responden (47,2 %). 

d. Karakteristik responden 
berdasarkan lama kerja 

 

Tabel 1.4  

Karakteristik responden berdasarkan lama kerja di 

ruang COVID Baji Nyawa RSUD Labuang Baji pada 

bulan Juli 2022.  

 
Lama Kerja Frekuensi Presentase (%) 

<10 tahun 61 49,6 
10-20 tahun 52 42,3 
>20 tahun 10 8,1 

Total 123 100 

Sumber: Data Primer 2022 *Uji Deskriptif 

Tabel 1.4 menunjukkan bahwa dari 123 

responden sebanyak 61 responden (49,6 %) 

bekerja dengan rentang waktu dibawah 

dari 10 tahun dan 10 responden (8,1 %) 

sudah bekerja lebih dari 20 tahun. 

2. Analisis Univariat 

Pada bagian ini merupakan tabel tentang 
Efikasi Diri dan Burnout pada Perawat di 
COVID Baji Nyawa RSUD Labuang Baji Kota 
Makassar. 

a) Efikasi Diri Perawat 
Tabel 1.5 

Efikasi Diri Perawat di ruang COVID Baji Nyawa 

RSUD Labuang Baji Makassar pada bulan Juli  

2022  

 
Efikasi Diri Frekuensi Presentase (%) 

Efikasi Diri Rendah 4 3,3 
Efikasi Diri Sedang 9 7,3 
Efikasi Diri Tinggi 110 89,4 

Total 123 100 

Sumber: Data Primer 2022 *Uji Deskriptif 

 

Berdasarkan tabel 1.5 diperoleh hasil 

sebagian besar responden memiliki Efikasi 

diri sedang yaitu 9 responden (7,3%), 

efikasi diri rendah sebanyak 4 responden 

(3,3%), dan efikasi diri tinggi sebanyak 110 

responden (89,4%). 

b) Burnout Perawat 
 

Tabel 1.6  

Burnout pada Perawat di ruang C0VID Baji Nyawa 

RSUD Labuang Baji Kota Makassar pada bulan Juli 

2022. 

 
Burnout Frekuensi Presentase (%) 

Burnout Ringan 95 77,2 
Burnout Sedang 28 22,8 

Total 123 100 

Sumber: Data Primer 2022 

Berdasarkan tabel 1.6 diperoleh hasil 

sebagian besar responden mengalami 

Burnout Ringan yaitu 95 responden 

(77,2%). Burnout sedang yaitu 28 

responden (22,8 %) dan Burnout berat 

yaitu 0 responden (0 %). 

3. Analisis Bivariat 

a. Hubungan Efikasi Diri dengan 
Burnout pada perawat 
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Tabel 1.7  

Hubungan Efikasi Diri dengan Burnout pada 

Perawat di ruang COVID Baji  Nyawa RSUD  

Labuang Baji pada bulan Juli         2022. 

 
Tingkat Efikasi 

Diri 
Tingkat Burnout 

Total p value Ringan Sedang 

Efikasi diri Rendah 1 3 4  

Efikasi diri Sedang 7 2 9 
0,040 Efikasi diri Tinggi 87 23 110 

Total 95 28 123  

Sumber: Data Primer 2022 *Uji Chi Square 

Berdasarkan hasil tabulasi silang pada 

tabel 1.7, pada kolom pertama terdapat 1 

perawat yang mengalami burnout ringan 

dengan tingkat efikasi diri rendah, 7 

perawat mengalami burnout ringan dengan 

tingkat efikasi diri sedang dan terdapat 

juga 87 perawat mengalami burnout 

ringan dengan tingkat efikasi diri tinggi. 

Pada kolom kedua terdapat 3 orang 

perawat mengalami burnout sedang 

dengan tingkat efikasi rendah, 2 perawat 

mengalami burnout sedang dengan tingkat 

efikasi diri sedang dan terdapat 23 

perawat hanya mengalami burnout sedang 

dengan tingkat efikasi diri tinggi. 

Berdasarkan hasil penelitian setelah 

dilakukan uji chi square didapatkan nilai 

sig atau p value yaitu sebesar 0,040. Karena 

nilai sig lebih kecil dari nilai 0,05, dapat 

disimpulkan bahwa H0 ditolak dan Ha 

diterima. Dengan demikian dapat diartikan 

bahwa ada Hubungan antara Efikasi Diri 

dengan Burnout pada Perawat COVID-19 di 

RSUD Labuang Baji Kota Makassar. 

 

PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah 

diuraikan sebelumnya, selanjutnya akan 

diuraikan secara detail terkait hubungan 

tingkat efikasi diri perawat dengan tingkat 

burnout perawat melalui hasil penelitian-

penelitian sebelumnya, teori yang 

mendukung dan opii atau asumsi peneliti 

sendiri 

1. Gambaran Efikasi diri Perawat di 
ruang COVID Baji Nyawa RSUD 
Labuang Baji Makassar 

Hasil penilaian efikasi diri perawat yaitu 

responden yang memiliki efikasi rendah 

yaitu 4 orang (3,3%), tingkat efikasi diri 

sedang berjumlah 9 orang (7,3%) dan yang 

memiliki tingkat efikasi diri yang tinggi 

berjumlah 110 orang (89,4%). Dari hasil 

observasi langsung oleh peneliti terhadap 

perawat yang bekerja di ruang Covid Baji 

Nyawa bahwa efikasi diri perawat 

sebagian besar sudah berada di tingkat 

tinggi dan yang memiliki tingkat efikasi 

diri rendah dan sedang hanya sedikit dari 

total jumlah perawat covid di ruang baji 

nyawa. 

Berdasarkan jenis kelamin, dari 51 

responden yang berjenis kelamin laki-laki 

terdapat 41 orang memiliki tingkat efikasi 

diri yang tinggi, 8 orang memiliki efikasi 

diri sedang dan 2 orang memiliki efikasi 

diri yang rendah. Pada responden dengan 

jenis kelamin perempuan dari total 72 

orang, 59 orang dari responden perempuan 

memiliki tingkat efikasi diri yang tinggi, 10 

orang memiliki efikasi diri yang sedang 

dan 3 orang memiliki efikasi diri yang 

rendah. 

Jika dilihat berdasarkan kelompok umur, 

pada kelompok umur 17-25 tahun hanya 

memiliki efikasi diri yang tinggi, untuk 

kelompok usia 26-35 tahun dari jumlah 

total responden terdapat 

58 orang yang memiliki efikasi diri yang 

tinggi, 11 orang memiliki efikasi diri yang 

sedang dan 4 orang memiliki efikasi diri 

yang rendah. Pada kelompok usia 36-45 

tahun dari total 48 responden terdapat 40 

orang memiliki efikasi diri yang tinggi, 7 

orang memiliki efikasi diri yang sedang 

dan 1 orang memiliki efikasi diri yang 

rendah. 

Pada tingkat pendidikan, dari total 43 

responden yang berpendidikan D3, 

terdapat 36 orang yang memiliki tingkat 

efikasi diri yang tinggi dan 7 orang 

memiliki efikasi diri yang sedang. Pada 

responden dengan latar pendidikan D4 

hanya memiliki 1 kategori efikasi diri yang 

sedang dengan jumlah 1 orang. Pendidikan 

S1 dari jumlah total 20, terdapat 13 orang 
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memiliki efikasi diri yang tinggi, 6 orang 

memiliki efikasi diri yang sedang dan 1 

orang memiliki efikasi diri yang rendah. 

Pada kelompok pendidikan Ners dari 58 

total jumlah responden, terdapat 50 orang 

memiliki efikasi diri yang tinggi, 4 orang 

memiliki efikasi diri yang sedang dan 4 

orang memiliki efikasi diri yang rendah. 

Pada kelompok pendidikan S2 hanya 

terdapat 1 kategori efikasi diri yaitu 

tingkat rendah dengan jumlah 1 orang. 

Jika dilihat dari lama bekerja, dari total 

61 responden yang bekerja kurang dari 10 

tahun yaitu 47 orang memiliki efikasi diri 

yang tinggi, 10 orang memiliki efikasi diri 

yang sedang dan 4 orang memiliki efikasi 

diri yang rendah. Pada responden yang 

bekerja dengan rentan waktu 11-19 tahun 

dari total 52 responden terdapat 45 orang 

yang memiliki tingkat efikasi diri yang 

tinggid dan 7 orang memiliki efikasi diri 

yang sedang. Pada responden yang bekerja 

lebih dari 20 tahun terdapat 8 orang yang 

memiliki efikasi diri yang tinggi, 1 orang 

memiliki efikasi diri yang sedang dan 1 

orang memiliki efikasi diri yang rendah 

dari total 10 responden. 

2. Burnout pada Perawat di ruang COVID 
Baji Nyawa RSUD Labuang Baji 
Makassar 

Hasil penilaian burnout perawat yaitu 

responden yang mengalami burnout 

rendah yaitu 95 orang (77,2%) dan tingkat 

burnout sedang berjumlah 28 orang 

(22,8%). Dari hasil observasi langsung oleh 

peneliti terhadap perawat yang bekerja di 

ruang Covid Baji Nyawa bahwa burnout 

perawat sebagian besar sudah berada di 

tingkat rendah dan yang mengalami 

tingkat burnout sedang hanya sedikit dari 

total jumlah perawat covid di ruang baji 

nyawa. 

Berdasarkan jenis kelamin, dari 49 

responden yang berjenis kelamin laki-laki 

terdapat 10 orang mengalami tingkat 

burnout sedang dan 39 orang mengalami 

burnout rendah. Pada responden dengan 

jenis kelamin perempuan dari total 72 

orang hanya terdapat 18 orang dari 

responden perempuan mengalami tingkat 

burnout sedang dan 54 orang mengalami 

burnout rendah. Jika dilihat berdasarkan 

kelompok umur, pada kelompok umur 17-

25 tahun hanya mengalami burnout yang 

sedang yaitu 2 orang, untuk kelompok usia 

26-35 tahun dari jumlah total 72 

responden terdapat 15 orang yang 

mengalami burnout sedang dan 57 orang 

mengalamai burnout rendah. Pada 

kelompok usia 36-45 tahun dari total 47 

responden terdapat 11 orang yang 

mengalami burnout sedang dan 36 orang 

mengalami burnout rendah. 

Pada tingkat pendidikan, dari total 43 

responden yang berpendidikan D3, 

terdapat 9 orang yang mengalami burnout 

sedang dan 34 orang mengalami burnout 

rendah. Pada responden dengan latar 

pendidikan D4 hanya 1 kategori yang 

mengalami burnout rendah dengan jumlah 

1 orang. Pendidikan S1 dari jumlah total 

19, terdapat 5 orang mengalami burnout 

sedang dan 14 orang mengalami burnout 

rendah. Pada kelompok pendidikan Ners 

dari 57 total jumlah responden, terdapat 

14 orang mengalami burnout sedang dan 

43  orang mengalami burnout rendah. 

Pada responden dengan pendidikan S2 

hanya 1 orang dan mengalami burnout 

rendah. 

Jika dilihat dari lama bekerja, dari total 60 

responden yang bekerja kurang dari 10 

tahun yaitu 14 orang mengalami burnout 

sedang dan 46 orang mengalami burnout 

rendah. Pada responden yang bekerja 

dengan rentan waktu 11-19 tahun dari 

total 52 responden terdapat 10 orang yang 

mengalami burnout sedang dan 42 orang 

mengalami burnout rendah. Pada 

responden yang bekerja lebih dari 20 

tahun terdapat 4 orang yang mengalami 

burnout sedang dan 5 orang yang 

mengalami burnout rendah dari total 10 

responden. 

3. Hubungan Efikasi Diri dengan Burnout 
pada Perawat di ruang COVID Baji 
Nyawa RSUD Labuang Baji Makassar. 
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Dari hasil penelitian setelah dilakukan uji 

chi square didapatkan nilai sig atau p 

value yaitu sebesar 0,040. Karena nilai sig 

lebih kecil dari nilai 0,05, maka dasar 

pengambilan kesimpulan diatas, dapat 

disimpulkan bahwa H0 ditolak dan Ha 

diterima. Dengan demikian dapat 

diartikan bahwa ada Hubungan antara 

Efikasi Diri dengan Burnout pada Perawat 

COVID-19 di RSUD Labuang Baji Kota 

Makassar. 

Hasil penelitian didapatkan 87 responden 

yang mengalamai burnout sedang dengan 

efikasi diri tinggi yaitu terdiri responden 

yang berusia 26-35 tahun dan 17-25 

tahun, dari tingkat pendidikan yaitu D3 

dan Ners, sedangkan dari usia kerja yaitu 

yang bekerja kurang dari 10 tahun dan 

dengan rentang 11 tahun sampai dengan 19 

tahun, dari beberapa variable dapat 

dilihat bahwasanya usia responden yang 

menjadi titik fokus adanya hubungan 

burnout dengan efikasi diri, yang stabil 

dalam tekanan kerja yaitu responden yang 

berusia 17-25 tahun dan 26- 35 tahun. 

Rentang usia ini adalah puncak 

produktivitas seorang individu dan akan 

menurun setelah diatas usia 35 tahun. 

Hasil penelitian yang menunjukkan 28 

orang yang mengalami burnout tinggi 

dengan efikasi diri tinggi yaitu kategori 

yang bekerja kurang dari 10 tahun (1 

tahun). Hal ini disebabkan proses adaptasi 

perawat dengan lingkungan Rumah sakit 

(perawat baru) responden yang berjenis 

kelamin perempuan disebablan beberapa 

dalam kondisi hamil dan punya anak 

menyusui. Responden yang memiliki 

tingkat pendidikan ners dengan beban 

kerja dan tugas yang banyak. Hasil 

penelitian ini tidak sejalan dengan teori 

karena ada factor-faktor yang 

menggaganggu, namun mereka masih 

memmiliki efikasi diri yang tinggi. 

Hasil penelitian berdasarkan karakteristik 

kelompok usia responden, yang memiliki 

efikasi diri yang tinggi dan burnout rendah 

dialami oleh kelompok usia 26-35 

tahun. Pada jenis kelamin yang 

mengalami efikasi diri yang tinggi dan 

burnout rendah yaitu pada responden 

berjenis kelamin perempuan. Jika dilihat 

dari latar belakang pendidikan, yang 

mengalami efikasi diri yang tinggi dan 

burnout rendah terjadi pada responden 

yang berlatar belakang pendidikan Profesi 

Ners. Namun jika ditinjau dari lama 

bekerja perawat, yang mengalami efikasi 

diri yang tinggi dan burnout rendah 

dialami oleh responden yang bekerja 

kurang dari 10 tahun dan 11 – 19 tahun. 

Penelitian ini sejalan dengan hasil 

penelitian oleh Arfarulana Dkk (2023), 

bahwa terdapat hubungan antara burnout 

dengan efikasi diri pada perawat Intensive 

Care Unit. Burnout merupakan kondisi 

kelelahan kerja yang dialami oleh 

perawat, yang disebabkan oleh faktor 

personal, keluarga, dan lingkungan kerja. 

Keadaan ini akan membuat suasana di 

dalam pekerjaan menjadi dingin, tidak 

menyenangkan, dedikasi dan komitmen 

menjadi berkurang performan dan prestasi 

pekerja menjadi tidak maksimal. Hal ini 

membuat pekerja menjaga jarak, tidak 

mau terlibat dengan lingkungannya 

(Arfarulana, Sholehah, & Munir, 2023). 

Sedangkan Efikasi diri merupakan 

keyakinan individu terhadap kemampuan 

yang dimiliki oleh untuk dapat mengontrol 

dirinya sehingga ia mampu mengatasi 

berbagai kegiatan yang menjadi tugas dan 

tanggung jawabnya guna mencapai tujuan 

tertentu. Parmin (2010) menjelaskan 

bahwa seseorang memiliki efikasi diri baik 

jika ia mampu mengatasi tingkat kesulitan 

tugas, memiliki kekuatan dalam 

menjalankan tugasnya dengan tingkat 

keluasan bidang tugasnya tersebut. Jika 

individu memiliki efikasi diri yang rendah 

maka dia akan mengalami kesulitan dalam 

menyelesaikan tugasnya dengan baik, 

sehingga individu tersebut cenderung 

mengalami kelelahan baik secara fisik 

maupun emosional yang mengarah kepada 

kejenuhan kerja atau yang disebut dengan 

burnout (Parmin, 2010). 

Pamungkas (2018) menjelaskan ada 

beberapa indikator ketika seseorang 

dikatakan mengalami burnout yaitu: 
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kelelahan emosional, depersonalisasi, 

penurunan prestasi pribadi. Penelitian 

yang dilakukan oleh W o w o r , M ( 2 0 1 9 

) tentang Hubungan antara self efficacy 

dengan burnout pada perawat RSUD Kota 

Bekasi didapatkan semakin tinggi tingkat 

self efficacy perawat maka semakin rendah 

burnout (Wowor, 2019). 

Hal ini sejalan dengan Hasil penelitian 

yang dilakukan oleh Juniartha & Chandra 

(2016) tentang hubungan efikasi diri 

dengan tingkat burnout pada perawat di 

IGD RSUD Badung Mangusada menunjukkan 

ada hubungan yang kuat antara self- 

efficacy dengan burnout. Sebagian besar 

responden memiliki tingkat burnout 

ringan yaitu sebanyak 20 orang (64,5%) 

(Juniartha, 2016). Hal ini dapat 

dipengaruhi oleh beberapa faktor baik 

faktor internal maupun faktor eksternal. 

Faktor internal diantaranya meliputi jenis 

kelamin, usia, masa kerja maupun latar 

belakang pendidikan. 

Pada penelitian yang dilakukan oleh Putri 

Dkk (2022) yaitu ada hubungan tingkat self 

efficacy dengan burnout pada perawat 

selama pandemic Corona Virus Disease 

2019 setelah dilakukan analisis 

menggunakan Uji Pearson Product Moment 

dengan nilai p value 0,000. Kejadian 

burnout dapat dipengaruhi oleh faktor 

situasional. Burnout menjadi 

permasalahan serius saat pandemi COVID- 

19 di rumah sakit karena menimbulkan 

berbagai dampak negatif bagi perawat. 

Hal tersebut mengakibatkan individu 

memiliki keinginan untuk menarik diri dari 

pekerjaan. Lingkungan pekerjaan menjadi 

salah satu sumber stressor perawat yang 

dapat mengembangkan burnout. Stressor 

ini meliputi tuntutan pekerjaan yang 

berlebihan dan kualitas perawatan yang 

kurang baik, sehingga memungkinkan 

perawat dapat mengalami kelelahan 

(Juniartha & Candra, 2016). Burnout yang 

dihadapi perawat selama pandemi COVID- 

19 dapat disebabkan oleh adanya konflik 

internal antara ego yang tidak saling 

berkontribusi dan adanya konflik antara 

teman sejawat (Pertiwi, Andriany & 

Pratiwi, 2020). Perawat yang mengalami 

burnout merasa dirinya lelah baik secara 

fisik maupun emosional, cemas, merasa 

tertekan terhadap pekerjaannya, dan 

tidak nyaman ketika bekerja (Imallah & 

Kurniasih, 2021). Dapat disimpulkan bahwa 

kelelahan emosional pada perawat IGD 

mengacu pada kelelahan yang disebabkan 

oleh faktor beban kerja yang berlebihan. 

SIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian dan 

pembahasan dapat diuraikan kesimpulan 

sebagai berikut : 

a. Gambaran tingkat efikasi diri perawat 
yaitu responden yang memiliki efikasi 
rendah yaitu 4 orang (3,3%), tingkat 
efikasi diri sedang berjumlah 9 orang 
(7,3%) dan yang memiliki tingkat 
efikasi diri yang tinggi berjumlah 110 
orang (89,4%). 

b. Gambaran hasil penilaian burnout 
perawat yaitu responden yang 
mengalami burnout rendah yaitu 95 
orang (77,2%) dan tingkat burnout 
sedang berjumlah 28 orang (22,8%) 

c. Hasil penelitian setelah dilakukan uji 
chi square didapatkan nilai sig atau p 
value yaitu sebesar 0,040. Karena 
nilai sig lebih kecil dari nilai 0,05, 
maka dasar pengambilan kesimpulan 
diatas, dapat disimpulkan bahwa H0 
ditolak dan Ha diterima. Dengan 
demikian dapat diartikan bahwa ada 
Hubungan antara Efikasi Diri dengan 
Burnout pada Perawat COVID-19 di 
RSUD Labuang Baji Kota Makassar 

 

SARAN 

a. Bagi Praktik Pelayanan Keperawatan 
Diharapkan skripsi ini menjadi sumber 
informasi dasar tentang efikasi diri 
perawat dan kondisi burnout perawat 
yang bekerja di rumah sakit. 

b. Bagi Perkembangan Ilmu Keperawatan  
Diharapkan skripsi ini menjadi 
referensi dalam mengembangkan Ilmu 
Menejemen Keperawatan khususnya 
pada ruang baji nyawa agar perawat 
yang bekerja dapat terhindar dari 
Burnout dan memiliki Efikasi Diri yang 
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baik. 

c. Bagi Riset Keperawatan 

Diharapkan peneliti selanjutnya dapat 
melakukan penelitian tentang faktor-
faktor yang dapat memengaruhi 
efikasi diri maupun burnout perawat . 
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